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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan informasi pengguna manuskrip serta untuk mengetahui ketersediaan manuskrip di Museum Ranggawarsita. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada sembilan orang informan terdiri dari 2 orang informan kunci, 5 informan utama dan 2 informan tambahan. Metode analisis menggunakan model reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini adalah kebutuhan informasi pengguna mengenai manuskrip di Museum Ranggawarsita sudah cukup terpenuhi dengan ketersediaan manuskrip yang ada di museum. Sebagian besar pengguna menggunakan segala jenis manuskrip baik itu babad, serat, sastra maupun naskah lontar. Kondisi manuskrip yang ada di museum terawat dengan baik. Adapun hambatan yang ditemui pengguna dalam mengakses manuskrip adalah dari segi bahasa dan pelayanan dari petugas museum yang masih belum maksimal. Pengguna menginginkan adanya penambahan koleksi manuskrip agar dapat lebih memenuhi kebutuhan informasi yang dicari serta penambahan SDM yang profesional.
Kata Kunci: kebutuhan, informasi, koleksi, manuskrip, museum

Abstract
The purpose of this study is to determine the information requirement of users of manuscripts as well as to determine the availability of manuscripts at the Museum Ranggawarsita. The method in this research uses qualitative method with descriptive qualitative. Data collection techniques using observation, interviews, and documentation. Researchers conducted in-depth interviews to nine informants consists of 2 informants key, 5 main informants and 2 additional informants. The method of analysis using the model data reduction, data presentation, and conclusion/ verification. The result from this research is the requirements of information user about the manuscripts in the Museum Ranggawarsita been adequately met by the availability of existing manuscripts at the museum. Most users use any kind of good manuscripts that chronicle, fiber, both literary and papyrus manuscripts. Conditions extant manuscripts in the museum well maintained. The obstacles encountered by users in accessing the manuscript is in terms of language and service of officers museum it’s not optimal yet. The users want the additional collections of manuscripts in order to fill the requirements of the information sought and also additional professional human resource.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan kemajuan zaman, informasi telah berkembang dengan pesat mengikuti tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Informasi telah menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari. Keberadaan informasi dapat menambah pengetahuan dan menunjang mobilitas kerja bagi kehidupan manusia zaman sekarang. Mencari informasi merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan pengetahuannya. 

	Di era teknologi seperti sekarang  informasi menduduki bagian yang amat menentukan dalam hampir segala kegiatan di masyarakat. Menurut Hartono (dalam Rahmawati, 2011: 8) Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Lebih jelas dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:

“Informasi adalah keterangan, pernyataan gagasan, dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta maupun penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara elektronik ataupun non elektronik” (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008).

Kebutuhan informasi merupakan kondisi di mana seseorang memerlukan informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Djatin dalam Nugroho, 2009: 26). Belkin mengatakan bahwa, Setiap orang memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan umur, jenis pekerjaan, latar belakang pendidikan, dan jabatan profesi yang disandangnya. Kebutuhan informasi seseorang didorong oleh keadaan diri dan peranan lingkungan sekitar. (Pramudyaningrum, 2014: 108).

	Wilson (dalam Pasya, 2009: 8) menguraikan hubungan kata “kebutuhan informasi” berasal dari tiga kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan fisiologis (kebutuhan akan makanan, tempat tinggal dan lain-lain); kebutuhan psikologis (kebutuhan akan rasa aman dan lain-lain); kebutuhan kognitif (kebutuhan pengetahuan). Lebih lanjut Wilson menjelaskan bahwa tiga kebutuhan tersebut dengan informasi saling berhubungan. Kebutuhan psikologis akan memunculkan kebutuhan afektif, kebutuhan afektif akan mencetuskan kebutuhan kognitif. Misalnya kebutuhan kognitif tersebut berkenaan dengan data faktual atau isi suatu dokumen. Dengan demikian, pemenuhan kebutuhan kognitif artinya adalah pemenuhan kebutuhan informasi juga.

Timbulnya kebutuhan informasi dikarenakan terjadinya kesenjangan antara kebutuhan informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Kesenjangan pengetahuan ini mendorong manusia untuk mencari informasi guna memenuhi kebutuhannya. Ketersediaan informasi yang tepat dan akurat dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dengan efektif. Pengguna informasi merupakan seseorang yang sedang membutuhkan informasi kemudian mencari informasi melalui berbagai media baik cetak maupun non cetak dan kemudian memanfaatkan informasinya.

Nicholas dalam Ishak (2006: 93) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi pengguna di antaranya yaitu:
1. Jenis Pekerjaan
2.	Personalitas, yaitu aspek psikologi dari pencari informasi yang meliputi ketepatan, ketekunan mencari informasi, pencarian secara sistematis, motivasi dan kemauan menerima informasi dari teman, kolega dan atasan
3.	Waktu
4.	Akses, yaitu menelusur informasi secara internal (di dalam organisasi) atau eksternal (di luar organisasi)
5.	Sumber daya teknologi yang digunakan untuk mencari informasi.
Sesuai pernyataan yang telah dikutip Saepudin dan Ishak mengenai faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi adalah ketersediaan informasi, kegunaan dari informasi, lingkungan, motivasi seseorang dalam mencari informasi, jenis pekerjaan, waktu, kemudahan dalam mengakses informasi dan sarana yang digunakan untuk mencari informasi. Dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan pengguna atau pemakai mendapatkannya melalui sumber informasi.

Sedangkan Wilson (dalam Ishak, 2006: 93-94) mengungkapkan faktor kebutuhan informasi secara bertingkat, yaitu:
1. Kebutuhan individu (person) kebutuhan yang ada dalam diri individu meliputi kebutuhan psikologis (psychological needs), kebutuhan afektif (affectif needs) dan kebutuhan kognitif (cognitive needs).
2.	Peran Sosial (social role)
Peran sosial meliputi peran kerja (work role) dan tingkat kinerja (performance level), akan mempengaruhi faktor kebutuhan yang ada dalam diri individu.
3.	Lingkungan (environment)
Faktor lingkungan meliputi lingkungan kerja (work environment), lingkungan sosial budaya (socio-cultural environment), lingkungan politik-ekonomi (politic-economic environment) dan lingkungan fisik (physicenvironment) mempengaruhi faktor peran sosial maupun faktor kebutuhan individu, sehingga terjadi pengaruh bertingkat yang akan membentuk kebutuhan informasi.

	Jika digambarkan maka akan terlihat seperti gambar 1 berikut ini:
[image: ]
Gambar 1. Faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi (Ishak, 2006)
	Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi yaitu faktor kebutuhan individu yang meliputi kebutuhan psikologis, afektif dan kognitif. Kebutuhan psikologis yaitu kebutuhan tentang psikologi seseorang, kebutuhan kognitif yaitu kebutuhan seseorang akan informasi yang dapat menambah pengetahuannya tentang lingkungannya, kebutuhan afektif yaitu kebutuhan seseorang akan informasi yang ringan dan menyenangkan misalnya dengan menonton TV. 
	Faktor peran sosial meliputi peran kerja dan tingkat kinerja sedangkan faktor lingkungan meliputi lingkungan kerja, lingkungan sosial budaya, lingkungan politik ekonomi dan lingkungan fisik.
Sumber informasi memiliki peran sebagai media perantara yang menjembatani antara pemakai informasi dengan informasi. Sumber informasi dapat ditemukan di pusat informasi, perpustakaan, pusat dokumentasi, pusat arsip dan museum. Menurut Krikelas (1983: 6) pemilihan sumber informasi dibagi menjadi dua, yaitu: internal dan eksternal. Sumber internal dapat berupa memori yang ada dalam diri setiap orang, catatan pribadi atau hasil pengamatan. Sedangkan sumber eksternal dapat berupa hubungan antar personal langsung dan informasi terekam atau tertulis.

Rahmawati menyebutkan bahwa sumber-sumber perolehan informasi antara lain:
1. Manusia, seperti guru/dosen, teman, keluarga dan lain-lain
Manusia merupakan makhluk sosial. Dia akan tetap membutuhkan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Ketika ia membutuhkan suatu bantuan, ia akan mendatangi sumber bantuan terdekat. Dalam hal ini sumber tersebut adalah pihak lain. Begitu juga ketika ia membutuhkan suatu informasi, ia akan bertanya pada orang yang menurutnya bisa memberikan informasi-informasi yang dibutuhkannya tersebut.
2. Media
Pengguna sumber informasi tak sebatas berasal dari manusia. Banyak sumber informasi lainnya adalah media. Media berkembang sejalan dengan perkembangan zaman, misalnya dengan adanya media elektronik seperti kaset, VCD atau DVD, selain itu pula perkembangan internet yang menjadi salah satu bentuk informasi utama atau alternatif.
3. Lembaga informasi, seperti perpustakaan 	atau pusat dokumentasi

Ada dua macam saluran informasi di antaranya yaitu, formal dan informal. Yang termasuk saluran informasi formal adalah perpustakaan dan unit informasi lainnya. Sedangkan yang termasuk saluran informasi informal adalah rekan sejawat dan institusi-institusi selain perpustakaan dan unit informasi yang tidak dirancang sebagaimana sumber informasi formal.

	Naskah kuno di zaman sekarang bukan merupakan suatu hal yang tabu. Naskah kuno atau manuskrip adalah dokumen dalam bentuk apapun yang ditulis dengan tangan atau diketik yang belum dicetak atau dijadikan buku tercetak yang berumur 50 tahun lebih (UU Cagar Budaya No. 5 Tahun 1992, Bab I Pasal 2). Naskah kuno mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah, dan ilmu pengetahuan, tulisan di dalamnya telah menjadi kajian filologi (ilmu tentang karya tulis masa lampau), dan perlu diketahui bahwa sebuah naskah kuno ditulis dalam berbagai aksara dan bahasa daerah yang mengungkapkan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa pada masa lampau.

Manuskrip terbagi dalam beberapa kategori diantaranya yaitu, manuskrip mengenai astronomi, bahasa, doa, fikih, hadis, hikayat, ilmu kalam, obat-obatan, primbon, Quran, Sejarah, Silsilah, Surat, Syair, Tasawuf dan Wayang (Ikram, 2004: 6). Di dalam sebuah manuskrip biasanya mengandung berbagai pemikiran, pengetahuan, adat istiadat, serta perilaku masyarakat di masa lalu.

Kebutuhan informasi mengenai manuskrip dapat diperoleh pengguna salah satunya di museum. Museum dalam kaitanya dengan warisan budaya menurut PP No 19 Tahun 1995 pasal 1 ayat 1 adalah lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan benda-benda materiil hasil budaya manusia serta alam dan lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa.

Keberadaan naskah kuno sangat penting sebagai warisan budaya bagi generasi selanjutnya, naskah kuno merupakan khasanah budaya yang dapat memberi manfaat baik secara akademis maupun sosial. Secara akademis melalui naskah kuno dapat diungkap nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan sekarang untuk dijadikan sebagai pedoman dalam mengembangkan muatan lokal (local content) serta tolok ukur bagi keberlangsungan hidup generasi yang akan datang.

Adapun dari segi sosial budaya naskah-naskah merupakan identitas, kebanggaan dan warisan yang berharga bagi suatu bangsa, serta merupakan sumber informasi kebudayaan di masa lampau yang tak ternilai harganya. Mengingat betapa tinggi nilai yang dimiliki naskah kuno, Zulfitri mengatakan bahwa secara internasional dokumen tersebut dapat dijadikan warisan dunia (world heritage), setara dengan warisan dunia lainnya (2014: 81).

Kepemilikan naskah kuno di Indonesia bersifat turun temurun. Sebagian lain terdapat di lembaga-lembaga pusat dan daerah seperti, perpustakaan nasional, perpustakaan daerah, dan lembaga-lembaga adat. Hampir semua perpustakaan nasional di dunia memahami pentingnya warisan ini, terutama koleksi tersebut telah menjadi bagian tugas perpustakaan nasional untuk mengadakan, menyelamatkan dan membuka akses untuk didayagunakan. Perpustakaan nasional berkewajiban mengadakan naskah kuno untuk melengkapi koleksi tercetak.

Penelitian ini mengambil Museum Ranggawarsita sebagai tempat atau objek penelitian karena Museum Ranggawarsita merupakan salah satu museum terbesar di Jawa Tengah yang menyimpan berbagai macam benda-benda yang memiliki nilai sejarah. Terdapat kurang lebih 59.000 koleksi di Museum Ranggawarsita yang terbagi di dalam ruangan masing-masing, dari ribuan koleksi yang dimiliki Museum Ranggawarsita salah satu di antaranya adalah manuskrip.

Sampai sekarang terdapat beberapa masyarakat yang masih mengakses manuskrip di Museum Ranggawarsita untuk dijadikan sebagai bahan penelitian atau pun hanya sekedar untuk memenuhi rasa keingintahuannya mengenai manuskrip. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji kebutuhan informasi pengguna terhadap ketersediaan manuskrip di Museum Ranggawarsita. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai kebutuhan informasi, khususnya manuskrip. 



2. Metode Penelitian
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan menggunakan penelitian kualitatif dapat diperoleh pemahaman yang lebih lengkap tentang suatu permasalahan. Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara faktual dan akurat serta disampaikan secara naratif mengenai pendapat para pengguna yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang dan perilaku yang diamati. Metode ini cocok dengan penelitian ini karena dapat menjelaskan secara lebih detail tentang fenomena yang terjadi. Penelitian ini digunakan untuk menjelaskan fenomena kebutuhan informasi pengguna terhadap ketersediaan manuskrip di Museum Ranggawarsita melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dalam penelitian kualitatif tidak digunakan istilah populasi. Oleh sebab itu teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling, penentuan informan penelitian kualitatif ditentukan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan beberapa pertimbangan tertentu di antaranya yaitu, petugas yang benar-benar mengelola dan melayankan koleksi manuskrip di Museum Ranggawarsita. Orang tersebut merupakan orang yang dianggap paling tahu mengenai apa yang penulis harapkan, dan orang tersebut mudah ditemui dan diwawancarai. Pemilihan informan tentang pengguna adalah pengunjung yang menggunakan koleksi manuskrip di Museum Ranggawarsita berdasarkan informasi dari petugas bagian pelayanan dan tata pameran.

	Selanjutnya peneliti juga mewawancarai petugas bagian pengkajian dan pelestarian untuk mengetahui koleksi manuskrip apa saja yang ada di Museum Ranggawarsita, dari informan tersebut diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat mengenai kebutuhani nformasi pengguna terhadap ketersediaan manuskrip di Museum Ranggawarsita. Peneliti memilih 9 (sembilan) orang untuk dijadikan informan dalam penelitian ini, 4 orang dari petugas museum dan 5 orang dari pengunjung museum.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah observasi, wawancara semi terstruktur atau wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Selanjutnya dalam proses analisis data penulis menggunakan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Upaya untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian, penulis menggunakan teknik triangulasi sumber yakni dengan membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton dalam Moleong, 1999: 178).
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1Pengelolaan(management) Manuskrip
Pengelolaan koleksi museum meliputi:
3.1.1 Pengadaan
Pengadaan koleksi di museum dapat diperoleh melalui beberapa cara diantaranya yaitu, pembelian, pemberian atau hibah, replika, tukar menukar dengan museum lain dan pinjaman. Dari beberapa cara pengadaan diatas Museum Ranggawarsita mengadakan koleksi baik itu manuskrip atau pun koleksi museum lainnya dengan cara pembelian dan pemberian atau hibah dari masyarakat.
	Masyarakatyang memiliki manuskrip dapat menghibahkan manuskripnya dengan cara membuat laporan kepada pihak museum. Pemilik dapat menyerahkan langsung koleksi manuskrip yang dimilikinya atau menghubungi pihak Museum agar petugas dapat mendatangi lokasi pemilik manuskrip tersebut, jika manuskrip yang diperoleh dari pembelian biasanya pihak museum membeli manuskrip tersebut dari Kolektor.
	Tahap pengadaan manuskrip diawali dengan proses perencanaan terlebih dahulu. Objek yang akan menjadi koleksi Museum harus sesuai dengan visi dan misi museum, jika manuskrip tersebut diperoleh dari pembelian maka proses pembelian harus disesuaikan dengan dana yang tersedia, dana yang digunakan oleh museum merupakan dana dari APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah). Dalam melakukan perencanaan harus diperhatikan beberapa hal diantaranya yaitu: Tujuan pengadaan koleksi harus sesuai dengan kebutuhan museum, harus sesuai dengan peraturan yang menyangkut kebijaksanaan pengadaan koleksi, faktor keselamatan dari koleksi tersebut, koleksi harus sesuai dengan kemampuan museum dalam melakukan perawatan dan dapat digunakan untuk koleksi pada masa yang akan datang.
3.1.2 Administrasi
Kegiatan administrasi merupakan salah satu tahapan pengelolaan koleksi museum yang paling penting, apabila sebuah museum memiliki administrasi koleksi yang baik maka dalam proses temu kembali koleksi akan lebih mudah.
	Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan administrasi koleksi di antaranya yaitu pencatatan ke dalam buku induk untuk mengetahui koleksi jenis apa dan mengenai apa, setelah dicatat maka koleksi tersebut akan memiliki nomor registrasi yang akan digunakan untuk membuat kartu registrasi dan label registrasi setelah itu koleksi yang baru datang tersebut akan dipotret sebagai bukti dokumentasi.
[bookmark: _GoBack]3.1.3 Registrasi
Setelah koleksi dicatat kedalam buku induk tahapan selanjutnya adalah penginventarisasian. Setelah koleksi dicatat kedalam buku induk tahapan selanjutnya adalah penginventarisasian. Tahap inventarisasi berupa pemberian keterangan lebih lanjut mengenai koleksi yang akan dijadikan milik museum. Kegiatan inventarisasi koleksi manuskrip di Museum Ranggawarsita meliputi pencatatan kembali data dari buku induk untuk diberi nomor inventarisasi dan keterangan singkat mengenai koleksi tersebut.
	Data yang dicatat ke dalam buku inventarisasi adalah sebagai berikut:
1.	Pemberian nomor inventarisasi dan nomor registrasi
2. 	Klasifikasi
3.	Identifikasi yang meliputi tempat asal dibuat, 	tempat asal ditemukan, tempat penyimpanan, 	cara didapat, tanggal masuk, keadaan benda, 	keterangan singkat, tanggal dikerjakan, dan 	dikerjakan oleh siapa.
3.1.4 Penyajian dan Penyimpanan Koleksi
Koleksi yang sudah diinventarisasi akan memiliki keterangan untuk kemudian disajikan baik di ruang pamer atau disimpan di storage terlebih dahulu. Penyajian koleksi di museum baik itu manuskrip maupun koleksi lainnya akan diganti satu tahun sekali  karena ada sistem rotasi yang diterapkan oleh museum. Sistem rotasi museum dilakukan satu tahun sekali, dan dalam satu tahun itu ada 3 koleksi museum yang dirotasi. Tujuan adanya kegiatan rotasi ini adalah supaya semua koleksi museum dapat dipublikasikan.

	Penyajian dan penyimpanan koleksi Museum Ranggawarsita dibagi menjadi dua tempat yakni, ada beberapa koleksi yang disimpan di ruang pamer dan ada beberapa yang disimpan di ruang koleksi. Tetapi semua koleksi akan tetap dipamerkan karena di Museum Ranggawarsita berlaku sistem rotasi.

	Manuskrip yang ada di ruang pamer disimpan didalam sebuah kotak kaca agar pengguna dapat melihat secara lebih jelas isi dari manuskrip. Sedangkan manuskrip yang ada di ruang koleksi disimpan didalam lemari biaa dengan suhu ruangan yang sudah diatur agar manuskrip yang disimpan di dalamnya tidak lembab sehingga tidak ada jamur yang tumbuh.

3.1	.5 Reproduksi Koleksi
Koleksi yang dianggap menarik dan langka, atau museum belum memiliki jenis koleksi tersebut maka akan dibuatkan replikanya untuk melengkapi koleksi milik museum. Replika adalah pembuatan tiruan koleksi yang dianggap langka atau memiliki nilai yang tinggi bagi museum. Untuk menjaga kelestarian dan mencegah kerusakan pada koleksi maka dibuatkan replika.

3.1.6 Perawatan
Setelah selesai diinventarisai jika manuskrip tersebut memerlukan perawatan seperti kertas manuskrip robek atau terkena ngengat maka akan dibawa ke laboratorium untuk dilakukan penanganan lebih lanjut. Setelah dilakukan perawatan maka manuskrip akan disimpan di ruang koleksi atau storage, Koleksi yang disimpan di strogae akan tetap dilakukan pengecekan berkala untuk mengetahui koleksi mana yang membutuhkan perawatan.

	Manuskrip yang sudah diadakan oleh museum tidak semuanya dilayankan kepada pengguna mengingat kondisi beberapa manuskrip yang sudah rapuh, untuk mencegah kerusakan lebih lanjut maka hanya beberapa manuskrip yang ditempatkan di ruang pameran dan untuk manuskrip yang kondisinya memang sudah rapuh akan disimpan di storage. Untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna akan manuskrip pihak museum telah melakukan kegiatan digitalisasi untuk beberapa manuskrip agar pengguna tetap dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan.

	Pembuatan digitalisasi manuskrip merupakan salah satu tindakan penyelamatan informasi yang dimiliki oleh manuskrip karena informasi yang terkandung didalam sebuah manuskrip merupakan informasi yang bersejarah dan mengandung ilmu pengetahuan. Bentuk digitalisasi manuskrip di Museum Ranggawarsita disimpan di dalam CD/DVD, pengguna dapat memperoleh CD/DVD tentang manuskrip secara gratis apabila dibutuhkan.
	Berikut ini merupakan koleksi manuskrip dalam bentuk digital milik Museum Ranggawarsita:

[image: ]
Gambar 2. Koleksi manuskrip yang sudah di digitalisasi (Dokumentasi Peneliti, 2016)

	Manuskrip merupakan naskah asli yang ditulistangan dengan huruf kuno, oleh karena itu tidak semua orang mengerti akan isi kandungan dari manuskrip. Pihak Museum Ranggawarsita melalukan kerjasama dengan berbagai PTN (Perguruan Tinggi Negeri) yang ada di Jawa Tengah untuk menggali kandungan informasi yang ada pada sebuah manuskrip.


3.2 Manuskrip
Manuskrip atau yang biasa disebut juga dengan naskah kuno merupakan salah satu warisan budaya berupa naskah yang ditulis tangan asli bukan cetakan dan di dalamnya mengandung unsur sejarah dan seni. Pendapat ini didukung UU Cagar Budaya No. 5 Tahun 1992, Bab I Pasal 2 yang menyatakan bahwa naskah kuno atau manuskrip adalah dokumen dalam bentuk apapun yang ditulis dengan tangan atau diketik yang belum dicetak atau dijadikan buku tercetak yang berumur 50 tahun lebih.

	Dalam memenuhi kebutuhan informasi mengenai manuskrip informan mendapatkan informasi melalui berbagai cara akan tetapi akses pertama yang mereka tuju adalah museum karena menurut mereka museum adalah lembaga yang menyimpan benda-benda bersejarah salah satunya adalah manuskrip. Manuskrip yang ada di Museum Ranggawarsita adalah manuskrip tentang sejarah, cerita rakyat zaman dahulu serta manuskrip yang berisi tentang pengobatan-pengobatan.

	Jumlah manuskrip yang ada di Museum Ranggawarsita sangat terbatas, hal ini diketahui dari hasil wawancara dengan responden yang mendapat jawaban sebagai berikut:

“Museum Ranggawarsita hanya memiliki manuskrip sebanyak 21 buah manuskrip asli secara fisik, sisanya adalah salinan”

	Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Museum Ranggawarsita memiliki keterbatasan koleksi manuskrip. Jumlah koleksi manuskrip dapat dikatakan sangat sedikit untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Tujuan pengguna dalam mengakses manuskrip selain mengkaji kandungan informasinya juga ingin mengetahui bentuk asli manuskrip tersebut.
	Museum Ranggawarsita memiliki 21buah koleksi filologi dan 17 di antaranya adalah manuskrip. Berdasarkan buku filologi milik Museum Ranggawarsita koleksi manuskrip yang dimiliki museum di antaranya adalah:

1. Babad Sri Giyan Liong Kun
Koleksi filologi naskah dengan no inventaris 14 dimasukan dalam klasifikasi babad. Deskripsi menceritakan penyamaran Raja Giyan Liong Kun ke Negara Tanglam. Naskah menggunakan huruf Jawa dan Bahasa Jawa Baru. Waktu yang disebutkan dalam tulisan adalah pada tahun 1890. Jumlah halaman sebanyak 463.
2. Sastra Citra Soma Panca Driya
Koleksi filologika naskah dengan no inventaris 99 dimasukan dalam klasifikasi sastra.
3. Sastra Surat Perintah Raja
Koleksi filologika naskah dengan no inventaris 99 dimasukan dalam kelas klasifikasi sastra.
4. Serat Banyu Urip
Koleksi filologika naskah dengan no inventaris 189 dimasukan dalam klasifikasi sastra. Deskripsi menceritakan pencairan air kehidupan.
5. Sastra Serat Panca Angling Driya
Koleksi filologika naskah dengan no inventaris 97 dimasukan dalam klasifikasi sastra. Deskripsi singkat menceritakan tentang tokoh Bandung Bandawasa sampai dengan hancurnya kerajaan Prambanan. Huruf Jawa dan Bahasa Jawa Baru. Terdiri atas 228 halaman.
6. Serat Widya Kirana
Koleksi filologika naskah dengan no inventaris 65 dimasukan dalamklasifikasi sastra. Deskripsi singkat mengenai piwulang salah satu di antaranya adalah sifat dan perilaku anak berdasarkan saat atau masa kelahirannya. Huruf Jawa dan Bahasa Jawa Baru. Tahun penyalinan 1954. Terdiri atas 43 halaman.
7. Serat Pirasating Jalma
Koleksi filologika naskah dimasukan dalam klasifikasi sastra. Deskripsi singkat mengenai ajaran tentang kehidupan dan sebagian lagi menceritakan tokoh Imam Supingi yang mengajarkan Ilmu tanda. Huruf Jawa dan bahasa Jawa Baru. Terdiri atas 14 halaman.
8. Serat Ahmat Muhammad
Koleksi filologika naskah dengan no inventaris 105 dimasukan dalam klasifikasi sastra. Deskripsi tentang penggambaran tokoh Ahmad Muhammad sebagai Nahkoda kapal. Huruf Jawa dan Bahasa JawaBaru. Naskah terdiri atas 232 halaman.
9. Serat Paniti Baya
Koleksi filologika naskah dengan no inventaris 28 dimasukan dalam klasifikasi sastra. Deskripsi tentang tuntunan piwulang Sultan Agung tentang hidup bermasyarakat, adanya larangan-larangan yang harus dihindari jika ingin hidup selamat dari marabahaya. Huruf Jawadan bahasa Jawa Baru. Tulisan serat asli pada tahun 1851.
10. Serat Suluk Kaga Kridha Sopana
Koleksi filologika naskah dengan no inventaris 107 dimasukan dalam klasifikasi sastra. Deskripsi tentang ajaran kebatinan Islam yang disampaikan dengan cerita binatang. Huruf Jawa dan Bahasa jawa Baru. Disalin pada tahun 1928, terdiri atas 197 halaman.
11. Serat Panca Driya (M.Ng. Jaya Sasmita)
Koleksi filologika naskah dengan no inventaris148 dimasukan dalam klasifikasi sastra. Huruf dan Bahasa Jawa Baru.
12. Naskah Lontar No inventaris 07.06
Asal perolehan Gg. Abu Bakar 8 Jl. Tentara Pelajar Kabupaten Kebumen pada tanggal 11 Januari 1995. Kondisi lontar baik ukuran panjang 44cm dan lebar 3,5cm. Terdiri atas jumlah halaman 12 lembar dan satu lembar kosong. Huruf Bali berbentuk bulat, besar dan sedikit agak miring serta tebal. Bahasa campuran Bali dan Jawa. Tulisan rapi berbentuk tembang isi teks tidak lengkap dan tanpa, menggunakan hiasan atau gambar.Deskripsi teks macam-macam penyakit dan obatnya. Dikelompokan dalam teks mantra.
13. Alquran Tulisan Tangan
Koleksi filologika buku dengan no inventaris 07.07 asal perolehan kota Surakarta pada tanggal 24 April 1996. Kondisi buku baik ukuran panjang 31cm, lebar 21,5cm dan tebal 5,5cm. Tulisan dan Bahasa Arab berharakat (tidak gundul). Pada tiap sudut sampulnya diberi hiasan daun-daunan sedangkan pada tepi hiasan dengan motif banji.
14. Naskah Lontar Angling Darma
Koleksi filologika lonta dengan no inventaris 07.08 asal perolehan lontar Dukuh Gadung, Desa Tuntang, Kec. Tuntang Kabupaten Semarang. Kondisi lontar baik kuran panjang 31cm dan lebar 3,5cm. Terdiri atas halaman 114 lembar dan dua lembar kosong. Huruf Jawa Baru Bahasa Jawa Baru ragam krama dan ngoko. Bentuk teks adalah tembang, dengan jenis tulisan Jawa Baru. Isi pokok teks menceritakan tentang Prabu Angling Darma yang telah membunuh ular tampar karena telah berselingkung dengan nagagini, istri sahabatnya Nagaraja. 
15. Naskah Lontar No Inventaris 07.09 
Asal perolehan Jl. Duku I/22 rt.4/rw 4 Jajar Kota Surakarta pada tanggal 30Juli 1998. Kondisi lontar baik ukuran panjang 49,5cm dan lebar 4cm.
16. Naskah Lontar No Inventaris 07.11
Asal perolehan kabupaten Semarang pada tanggal 22 Februari 2001. Kondisi lontar baik ukuran panjang 20cm dan lebar 2,5cm. Terdiri atas jumlah halaman 60 lembar. Huruf Jawa Baru isi pokok teks belum diketahui.
17. Naskah Lontar Rengganis
Koleksi filologika lontar no inventaris 07.12 asal perolehan jalan Kemetiran Kidul 103 Kecamatan Gedong Tengah Yogyakarta pada tanggal 22 Februari 2001. Kondisi lontar baik ukuran panjang 28cm dan lebar 3,2cm terdiri atas 60 lembar halaman. Huruf Jawa Baru Bahasa Jawa Baru bentuk tulisan bulat ukuran miring sikap sedang goresan tebal warna tinta coklat sangat rapi dan jelas, hanya beberapa yang tidak begitu jelas. Bentuk teks tembang dan isi pokok menceritakan sejarah Baginda Ambyah yang dimulai dari kisah Rengganis ketika bertapa sampai dengan Umar Maya sakit hingga disembuhkan oleh seekor ular.
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Gambar 3. Koleksi Filologi Museum Ranggawarsita (Dokumentasi Peneliti, Juli 2016)
Latar belakang yang mendorong adanya kebutuhan mengenai manuskrip dipengaruhi faktor lingkungan, pendidikan dan curiosity (rasa ingin tahu). Seperti pendapat dari Saepudin dan Ishak mengenai faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi adalah ketersediaan informasi, kegunaan dari informasi, lingkungan, motivasi seseorang dalam mencari informasi, jenis pekerjaan, waktu, kemudahan dalam mengakses informasi dan sarana yang digunakan untuk mencari informasi. Kondisi manuskrip yang ada di Museum Ranggawarsita sebagian besar telah mendapatkan penangan dari pihak museum. Koleksi manuskrip yang ada di Museum Ranggawarsita sudah cukup lengkap untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna.
3.3 Pengguna
Informan dalam penelitian ini adalah petugas Museum Ranggawarsita yang telah bekerja selama sekian tahun dan mengerti tentang manuskrip serta pengunjung yang datang ke layanan manuskrip dan benar-benar telah menggunakan layanan tersebut. Pengunjung Museum Ranggawarsita datang dari berbagai kalangan, sebagian pengunjung datang ke museum untuk mengisi waktu liburannya. Hal ini dibuktikan dari buku kunjungan museum yang menunjukan terjadinya peningkatan di hari-hari libur sekolah dan libur nasional sedangkan pada hari-hari biasa museum terasa sepi karena sedikitnya kunjungan. Berikut ini data pengunjung berdasarkan observasi peneliti pada bulan Juli-Agustus 2016.

Data Pengunjung Museum Ranggawarsita Bulan Januari - Juni 2016
1. TK/SD:17.561Orang
2. SMP: 2.641 Orang
3. SLTA: 3.382 Orang
4. MAHASISWA: 1.006 Orang
5. WISMAN: 83 Orang
6. PENELITI: -
7. PENGUNJUNG UMUM ANAK: 1. 842 Orang
8.	PENGUNJUNG UMUM DEWASA :5.253 Orang
9. ROMBONGAN DEWASA: 5. 359 Orang
10. NON KARCIS: 13. 277 Orang
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Gambar 4. Pengguna yang mengakses manuskrip di ruang pameran (Dokumentasi Peneliti, 2016)

	Sebagian besar Informan yang masih mengakses manuskrip biasanya di latar belakangi karena tuntutan lingkungan mereka seperti misalnya lingkungan pendidikan dimana manuskrip masih digunakan dalam civitas akademik mereka seperti mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas kuliah, skripsi, maupun tesis.

Adanya keberagaman kebutuhan informasi pengguna dikarenakan jenis kebutuhan informasi yang berbeda. Wilson (dalam Ishak, 2006: 93-94) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi yaitu faktor kebutuhan individu yang meliputi kebutuhan psikologis, afektif dan kognitif. Kebutuhan psikologis yaitu kebutuhan tentang psikologis seseorang seperti rasa penasaran (curiosity) untuk mencari manuskrip, sedangkan kebutuhan kognitif yaitu kebutuhan seseorang akan informasi yang dapat menambah pengetahuannya seperti mengkaji isi kandungan manuskrip, sementara kebutuhan afektif adalah kebutuhan seseorang akan informasi yang ringan seperti kebutuhan untuk berekreasi.

Dalam mengakses manuskrip dijumpai beberapa kendala oleh pengguna. Masing-masing pengguna menjumpai kendala yang berbeda satu dengan yang lainnya. Kendala yang biasa dijumpai informan pertama adalah dari segi bahasa yang digunakan di dalam manuskrip di mana manuskrip ditulis dengan tulisan kuno sehingga butuh ditranslate terlebih dahulu jika ingin mengetahui kandungan dari manuskrip, sedangkan petugas yang ada di museum tidak menguasai hal tersebut jadi informasi yang diberikan kepada pengguna hanya berupa narasi secara umum.

3.4 Ketersediaan Koleksi Manuskrip di Museum Ranggawarsita Jawa Tengah
Ketersediaan koleksi manuskrip merupakan kesiapan koleksi yang ada di Museum Ranggawarsita untuk dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh pengguna secara maksimal. Daftar koleksi manuskrip yang ada di Museum Ranggawarsita menunjukan bahwa naskah-naskah yang mengandung sejarah masa lampau yang sudah berumur lebih dari 50 tahun dan ditulis dengan tangan.
	Ketersediaan adalah kesiapan suatu barang untuk digunakan atau dioperasikan dalam waktu yang sudah ditentukan untuk dimanfaatkan oleh pengguna (Enitia, 2012: 4). Ketersediaan disini berarti kesiapan manuskrip yang ada di Museum Ranggawarsita untuk digunakan oleh pengguna.

	Pihak museum telah melakukan upaya secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna melalui prosedur-prosedur yang sudah ditetapkan museum. Pengguna yang benar-benar membutuhkan informasi mengenai manuskrip akan diarahkan langsung ke bagian yang menangani koleksi khusus manuskrip.

	Sebagian besar pengunjung yang datang ke museum datang untuk melihat koleksi museum secara keseluruhan. Sedangkan jumlah pengunjung yang datang untuk mengakses manuskrip tidak terlalu banyak dan sebagian besar dari mereka datang dari kalangan mahasiswa. Dengan jumlah pengunjung dan jumlah manuskrip yang ada di museum sudah dapat memenuhi kebutuhan informasi pengguna mengingat tidak banyak pengunjung yang datang untuk mengakses manuskrip.

	Pengunjung yang merasa belum terpenuhi kebutuhan informasinya biasanya datang untuk mencari manuskrip jenis tertentu sehingga museum tidak memiliki kesiapan dalam memenuhi kebutuhan informasi pengunjung. Ketika terjadi hal seperti ini maka pihak museum akan merujuk pengunjung ke museum lain seperti Museum Radya Pustaka atau Museum Mangkunegara.

	Keterbatasan jumlah koleksi manuskrip milik Museum Ranggawarsita yang hanya ada 17 buah  membuat informan menyarankan adanya pengadaan untuk koleksi manuskrip agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara lebih maksimal. Dengan adanya penambahan koleksi manuskrip maka museum dapat mengadakan pameran atau wisata arsip dengan  mendisplay koleksi manuskrip yang dimiliki, alasan selanjutnya menurut informan adalah karena Museum Ranggawarsita merupakan salah satu museum terbesar di Jawa Tengah dan di Jawa Tengah terdapat beberapa PTN yang masih mengkaji manuskrip untuk penelitian. Dengan adanya penambahan koleksi manuskrip maka kebutuhan informasi pengguna dapat terpenuhi dengan lebih mudah.




4. Simpulan
Setelah dilakukan penelitian dan analisa data mengenai kebutuhan informasi pengguna terhadap ketersediaan manuskrip di Museum Ranggawarsita, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
	Pertama, Kebutuhan informasi pengguna tentang manuskrip yang paling banyak adalah kebutuhan untuk memenuhi tugas kuliah sehari-hari, skripsi maupun tesis. Terdapa juga pengguna yang mencari manuskrip untuk memenuhi kebutuhan rasa ingin tahunya (curiosity) serta pengguna yang hanya ingin berekreasi dengan melihat-lihat koleksi museum salah satunya manuskrip. 
	Kedua, Koleksi manuskrip yang dimiliki Museum Ranggawarsita sudah terawat dengan baik dan dari segi kuantitas sudah memenuhi kebutuhan informasi pengguna mengenai manuskrip. Hanya  saja ada sebagian kecil pengguna yang masih belum terpenuhi kebutuhan informasinya karena jumlah eksemplar untuk satu judul manuskrip hanya ada satu buah.
	Ketiga, Hambatan yang ditemui pengguna dalam mengakses koleksi manuskrip yang pertama adalah kondisi beberapa manuskrip yang robek atau tulisannya sudah mulai pudar, hambatan yang kedua adalah mengenai tulisan yang digunakan manuskrip yaitu tulisan kuno sehingga harus ditransliterasi terlebih dahulu untuk mengetahui isi manuskrip dan hambatan ketiga adalah dari segi petugas yang dirasa masih kurang dalam melayani kebutuhan pengguna.
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